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ABSTRAK 

Pre presbiopia dapat muncul dan memengaruhi kemampuan mata untuk fokus pada objek dengan 

jarak dekat. Penelitian telah dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya 

pre presbiopia pada individu yang lebih muda dari usia yang diharapkan. Beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi adalah kebiasaan membaca dan aktivitas dekat, jenis kelamin, dan refraksi. 

Pengetahuan tentang faktor-faktor ini dapat membantu individu untuk menghindari atau 

memperlambat timbulnya pre presbiopia atau mungkin mengambil tindakan pencegahan yang 

tepat untuk meminimalkan risiko terjadinya pre presbiopia. Walaupun lebih banyak penelitian 

yang diperlukan untuk memahami kondisi ini, informasi yang tersedia saat ini dapat menjadi 

panduan yang berguna bagi individu yang ingin mempertahankan kesehatan mata mereka. 

Kata Kunci : Presbiopia Dini, Faktor Risiko 

 

ABSTRACT 

Presbyopia can appear and affect the eye's ability to focus on objects at close range. Research 

has been conducted to identify the factors that cause presbyopia in individuals who are younger 

than expected. Some factors that can influence are reading habits and close activities, gender, 

and refraction. Knowledge of these factors can help individuals avoid or slow down the onset of 

pre presbyopia or perhaps take appropriate precautions to minimize the risk of developing pre 

presbyopia. Although more research is needed to understand this condition, the information 

available now can be a useful guide for individuals who wish to maintain the health of their eyes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Mata  merupakan salah satu indera tubuh yang berfungsi untuk melihat. Fungsi   

mata dapat  menurun  seiring  dengan  bertambahnya usia. Namun gangguan 

terhadap penglihatan banyak terjadi, ,ulai dari gangguan ringan hingga gangguan 

yang berat.  Data  terbaru  dari World Health Organization(WHO) memperkirakan  

penyebab  terbesar  perubahan kehidupan  manusia  adalah  gangguan visual.   

Sekitar   80%   dari   semua   penyebab ganggungan  penglihatan  dapat dicegah  

atau disembuhkan. (Kemenkes, 2014)  

Bagi mereka yang sudah memasuki usia 40 tahun, mereka akan mengalami 

kelainan mata yang di sebut presbiopia. Presbiopia atau mata tua merupakan kondisi 

di mana mata secara perlahan kehilangan kemampuan untuk fokus dengan cepat 

pada objek yang dekat. Kondisi ini merupakan sesuatu yang umum terjadi seiring 

dengan bertambahnya usia. Presbiopi umumnya akan muncul di usia 40 tahun dan 

terus berkembang hingga usia 65 tahun.Merujuk dari sebuah artikel 

(https://www.halodoc.com/kesehatan/presbiopi) 

Faktor risiko paling signifikan untuk presbiopia adalah usia. Namun, apabila 

gejala presbiopia terjadi lebih awal dari biasanya, hal ini disebut juga dengan 

presbiopia dini. Jika terjadi gejala presbiopia pada usia lebih awal dari usia normal, 

itu mungkin merupakan tanda dari kondisi medis yang mendasarinya. (Giorgi, 2016) 

Kemampuan akomodasi yang berkurang pada penderita presbiopia dini 

menjadikan penderitanya tidak dapat membaca dekat dengan jelas di usia awal 30 

tahun, yang dikarenakan oleh lingkungan (kebiasaan aktivitas melihat dekat dan 

pola hidup), penyakit yang berhubungan dengan presbiopia, atau obat obatan. 

Seseorang yang memiliki pekerjaan dekat memerlukan penglihatan dekat yang 

ekstensif, (Priyambada, 2019) 

Pemahaman yang lebih baik tentang faktor-faktor tersebut dapat membantu 

dalam pengembangan metode pencegahan dan pengobatan untuk pre-presbiopia. 
namun, pengetahuan tentang faktor penyebab presbiopia dini pada orang di bawah 

usia 40 tahun masih sangat kurang, Beberapa penelitian menunjukkan bahwa  
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